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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,296  +10.06  +0.16% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,062   

Value (Rp Milliar) 7,170    

Year to Date (YTD)   +1.65% 

Quarter to Date (QTD)   +2.63% 

Month to date (MTD)   -1.67% 

PE   17.9 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,135.79 249.78 0.96% 

Nasdaq 8,002.81 106.82 1.35% 

S&P 500 2,923.65 34.97 1.21% 

Eropa    

FTSE 100 7,189.65 72.5 1.02% 

DAX 11,715.37 152.63 1.32% 

CAC 5,371.56 70.78 1.34% 

Asia    

Nikkei  20,563.16 144.35 0.71% 

Hang Seng 26,291.84 557.62 2.17% 

Straits Times 3,128.45 13.42 0.43% 

    

 Aset Bank BTN tumbuh 16,58% di semester I 2019. PT Bank Tabungan Negara 

Tbk (BBTN) mencatat pertumbuhan aset tertinggi di antara 15 bank terbesar 

lainnya di Indonesia.  Aset BTN tumbuh 16,58% secara tahunan (year on year/

yoy) menjadi Rp 312,47 triliun di semester I 2019. Pertumbuhan aset BTN juga di 

atas rata-rata industri perbankan. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merekam 

aset perbankan nasional hanya naik 7,77% yoy per Mei 2019. Kenaikan aset di-

topang pertumbuhan penyaluran kredit dan penghimpunan dana pihak ketiga 

(DPK). BTN mampu menjaga kenaikan aset tetap positif dalam lima tahun         

terakhir. Dalam lima tahun terakhir, laju pertumbuhan majemuk tahunan 

(Compound Annual Growth Rate/CAGR) aset Bank BTN sebesar 20,66%.  Kompo-

sisi aset BBTN, juga didominasi aset produktif. Per Juni 2019, aset produktif BTN 

mencapai 88,98% dari total aset.  Di sisi kredit, Bank BTN mencatatkan per     

tumbuhan 18,78% yoy menjadi Rp 251,04 triliun di semester I 2019. Per          

tumbuhan kredit BTN itu jauh lebih tinggi dari rata-rata kredit perbankan      

sebesar 9,92% per Juni 2019. Sementara DPK BTN tumbuh 15,89% menjadi Rp 

219,75 triliun. Angka pertumbuhan DPK BTN ini juga lebih besar dibandingkan 

rata-rata kenaikan DPK perbankan sebesar 7,42% per Juni 2019. 

 Rencana Besar Anak Usaha Barito (BRPT) Butuh Dana US$ 2,5 Miliar. PT Star 

Energy punya rencana besar untuk mengembangkan bisnis pembangkit listrik 

tenaga panas bumi (PLTP). Anak usaha PT Barito Pacific Tbk (BRPT) tersebut      

paling tidak ingin meningkatkan total kapasitas produksi setrumnya menjadi 

1.200 megawatt (mw). Star Energy berencana membangun PLTP di Halmahera 

Barat, Maluku Utara dan Sekincau, Sumatra Selatan. Tahap pertama, Star Energy 

akan membangun proyek berkapasitas 2x50 mw. Butuh dana hingga US$ 2,5   

miliar 

Market Review 
IHSG,  Senin 19 Agustus 2019 ditutup  menguat sebesar  10,06 poin  atau  0,16%  ke   

level 6.296. Setelah bergerak diantara 6.284 - 6.329. Sebanyak 197 saham naik, 209 

saham turun, dan 246 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,17 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 104 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  19 Agustus 2019 

Saham Wall Street menguat untuk sesi ketiga beruntun, Senin (19/8), bergabung 

dengan reli global di tengah pembicaraan tentang stimulus ekonomi di Jerman dan 

China serta ekspektasi penurunan lebih lanjut suku bunga Federal Reserve. Dow 

Jones Industrial Average ditutup 249,78 poin lebih tinggi, atau 0,96%, menjadi 

26.135,79,  Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 melonjak 1,21% atau 34,97 

poin menjadi 2.923,65 karena sektor energi dan teknologi mencatat kinerja 

mengesankan. Nasdaq Composite Index melesat 106,82 poin atau 1,35% untuk 

mengakhiri sesi di posisi 8.002,81.  

Saham Eropa melesat, Senin (19/8), didorong harapan untuk stimulus dari sejumlah 

bank sentral dan langkah-langkah fiskal dari ekonomi utama seperti China dan         

Jerman. Di Inggris, Indeks FTSE 100 menguat 1,02% atau 72,50 poin menjadi 7.189,65, 

DAX Jerman melambung 1,32% atau 152,63 poin menjadi 11.715,37, dan CAC 40 

Prancis meningkat 70,77 poin (1,34%) menjadi 5.371,56.  

Pasar saham Asia naik tipis pada perdagangan hari Senin (19/8). Hal ini terjadi seiring 

rebound yield obligasi pemerintah AS pasca terjun bebas pada pekan terakhir lalu.  

Imbal hasil tenor 10 tahun ke level 1.5792 persen. Sementara obligasi tenor 30 tahun 

menorehkan yield 2,0641 persen. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,71% ke level 20.563. 

Indeks Hang Seng (Hong Kong) +2,17% pada level 26.291. Indeks Straits Times 

(Singapura) +0,40% pada level 3.127.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) berakhir ke zona hijau pada perdagangan hari 

Senin (19/8). Indeks menguat turun ke level 6.296 usai naik +0,16 persen (10 

poin). IHSG sempat menyentuh titik pelemahan di sela kabar kerusahaan yang    

melanda Papua dan Papua Barat.  Saham-saham teraktif: BBRI, ERAA, ASII, MNCN, 

SWAT, HMSP, BTPS. Saham-saham top gainers LQ45: BTPS, PTPP, KLBF, SMGR, INTP, 

TPIA, WSKT. Saham-saham top losers LQ45: BMRI, BBTN, TKIM, SRIL, LPPF, BBNI, 

BBRI.  Nilai tukar rupiah flat ke level Rp14.230 terhadap USD.  

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 72 0 0.00% 

TRAM Mining 111 1 0.91% 

MYRX Property 100 2 2.04% 

RIMO Trade 132 3 2.33% 

NUSA Trade 67 0 0.00% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

ASII 6,425 75 1.15% Miscelanous 

TLKM 4,340 60 1.40% Infrastructure 

HOME 72 0 0.00% Trade 

BBRI 4,180 30 0.71% Finance 

POOL 1,560 45 2.80% Finance 
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IHSG menguat 10 point membentuk candle dengan body turun kecil dan shadow di atas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang       

konsolidasi melemah dengan support di level 6284 sampai 6235 dan resistance di level 6329 sampai 6404. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BRPT  740 Buy 705 - 745  690  

BNLI  1,025 Sell 1,090 - 1,015  - 

MNCN  1,275 Sell 1,320 - 1,250  - 

TOWR  735 Sell 765 - 735  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BRPT 

BRPT.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 705 sampai 745. Area cut loss bila turun di bawah level 690 dan target penguatan ke level 

775 sampai 815. 

BNLI 

BNLI.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,090 sampai 1,015. Area buy back jika break level 1,115 dan target pelemahan ke level 975 sam-

pai 945. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

MNCN 

MNCN.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,320 sampai 1,250. Area buy back jika break level 1,340 dan target pelemahan ke level 1,200 

sampai 1,175. 

TOWR 

TOWR.JK berpeluang melemah, area sos di level 765 sampai 735. Area buy back jika break level 780 dan target pelemahan ke level 705 sampai 

690. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or    

warranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT. Korea Investment and Sekuritas Indonesia only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this 

document does not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. 

This document is for the   information of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the             

addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any         

securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Agustus-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jul.2019 

05-Agustus-2019 PDB Indonesia  YoY 

05-Agustus-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia Jun.2019 

07-Agustus-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jul.2019 

08-Agustus-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY) Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

30-Agustus-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jul.2019 

   

   

   


